RINGKASAN

Teknik Produksi Benih Padi (Oryza sativa) Bersertifikat Di UPT Produksi
Benih Tanaman Pangan Kecamatan Paiton Probolinggo. Dewi Siti Masithah,
A41200913, Tahun 2021, Program Studi PLJ Teknik Produksi Benih, Produksi
Pertanian, Politeknik Negeri Jember, Dr. Ir. Rahmat Ali Syaban, M.Si (Dosen
Pembimbing) dan Nur Hadi, SP (Pembimbing Lapang).

Praktik kerja lapang (PKL) merupakan salah satu bentuk implementasi
secara sistematis dan sinkron antara program pendidikan disekolah / kampus
dengan program penguasaan keahliaan tertentu. Balai Benih Tanaman Pangan
merupakan salah satu unit pelaksana teknis milik pemerintah yang secara khusus
memproduksi benih padi bersertifikat. UPT produksi benih tanaman pangan
berlokasi di Desa Sukodadi Kecamatan Paiton, Kabupaten Probolinggo, Jawa
Timur. UPT produksi Benih Tanaman Pangan Paiton mempunyai 4 lahan dimana
disemua lahan tersebut ditanami tanaman pangan yaitu padi. Jarak antara keempat
lahan tersebut cukup jauh dari UPT yang berlokasikan di desa Sukodadi Paiton.
Lahan yang pertama berada di Desa Sumberlele Kraksaan, lahan yang kedua
berada di Desa Asembakor Kraksaan, lahan yang ketiga berada di Desa
Sumberejo Paiton dan lahan yang keempat berada di Desa Sukodadi Paiton tepat
di belakang kantor UPT produksi Benih paiton. Benih-benih yang dihasilkan oleh
UPT Produksi Benih Tanaman Pangan di Paiton didistribusikan dalam di wilayah
Kabupaten Probolinggo.

Kegiatan Teknik Produksi Benih Bersertifikat di UPT Paiton yaitu
Pengajuan untuk produksi benih ke UPT Produksi Benih Paiton dilakukan
sebelum dan sesudah melakukan budidaya padi. Dalam melakukan pengajuan,
setiap areal lahan yang diajukan harus disusun per blok. Dimana pengajuan
disusun dalam pengajuan didasarkan pada setiap blok. Laporan pemeriksaan
lapang pendahuluan dilakukan oleh UPT Produksi Benih Paiton sebelum
melakukan persemaian dan penanaman. Indikator pemeriksaan sertifikasi
berdasarkan pada kebenaran letak areal, asal benih dan jumlah benih sumber,
kebenaran luas lahan, sejarah lahan, dan benih sumber yang akan digunakan. Jika

keenam indikator tersebut memang sesuai dan memenuhi syarat yang ditentukan
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oleh UPT Produksi Benih Paiton. Pemeriksaan tanaman fase vegetatif yang
dilakukan oleh UPT Produksi Benih Paiton pada masa vegetatif yaitu saat
tanaman berumur tanaman 25-30 HST. Indikator pemeriksaan pada fase vegetatif
ini yaitu, sifat tanaman, keadaan rumput, serangan hama dan penyakit, prakiraan
tanggal panen, jumlah contoh pemeriksaan serta jumlah CVL (Campuran Varietas
Lain). Pemeriksaan tanaman fase berbunga dilakukan oleh UPT Produksi Benih
Paiton saat memasuki masa berbunga yaitu pada umur tanaman + 65 HST atau
setelah tanaman berbunga minimal 80% dari keseluruhan populasi. Pemeriksaan
tanaman fase masak dilakukan oleh UPT Produksi Benih Paiton pada masa
tanaman masak fisiologis yaitu pada umur tanaman + 85 HST atau 20 hari setelah

tanaman berbunga.
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